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ABSTRAK
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Penelitian ini bertujuan untuk melihat motif masyarakat Kota Palembang dalam
melakukan transaksi menggunakan Alat Pembayaran Menggunakan Kartu
(APMK) berupa kartu debet/ATM dan kartu kredit. Data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah data primer yang diperoleh dari kuisioner. Kuisioner
dibagikan kepada 100 orang pengguna kartu debet dan kredit di Kota Palembang.
Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian adalah metode tabulasi silang.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa motif utama yang mempengaruhi
masyarakat Kota Palembang menggunakan Alat Pembayaran Menggunakan Kartu
(APMK) adalah kemudahan transaksi. Kemudahan transaksi yang paling banyak
dinikmati masyarakat adalah dapat bertransaksi dimana saja dan kapan serta
transaksi yang cepat dan praktis. Kemudian motif lainnya yang mempengaruhi
masyarakat untuk bertransaksi menggunakan Alat Pembayaran Menggunakan
Kartu (APMK) adalah pendapatan per bulan dan biaya administrasi kartu per
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ABSTRACT

ANALYSIS OF MOTIVES FOR USING CARD - BASED PAYMENT
INSTRUMENTS IN CONDUCTING TRANSACTIONS
(CASE IN PALEMBANG)

By :

Nyimas Zihni Badzlina; Drs. H. Syaipan Djambak, S.E., M.Si.,
Mardalena, S.E., M.Si.

The study aimed to observe the the motives of people in Palembang in conducting
transactions using Card-Based Payment Instruments (APMK) in the form of debit
card / ATM and credit card. The data that used in this study are primary data
obtained from questionnaires. Questionnaires were distributed to 100 debit card
and credit card users in Palembang. The analysis technique used in this research is
the cross tabulation method. The results of this study indicate that the main motive
affecting people of Palembang using Card-Based Payment Instruments (APMK)
is the ease of transactions. The ease of transactions that most people enjoy is that
they can transact anywhere and anytime and transactions that are fast and
practical. Then other motives that affect the community to transact using Card-
Based Payment Instruments (APMK) are permanent income and card
administration fees monthly.

Keywords: Transaction Motive, Card Payment Instruments, Ease of
Transaction, Permanent Income, Card Administrastion Fee
Monthly



I. PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi dalam sistem pembayaran menggeser peran uang
tunai sebagai alat pembayaran, menjadi alat pembayaran non tunai yang lebih
efisien dan ekonomis (Pramono et al, 2006:1). Pembayaran non tunai dapat
dilakukan dengan cara transfer atau menggunakan kartu sebagai alat pembayaran,
berupa kartu debet dan kartu kredit. Kemudahan yang ditawarkan dalam transaksi
membuat masyarakat beralih menggunakan instrumen non tunai ini. Jumlah alat
pembayaran menggunakan kartu (APMK) beredar di Indonesia mengalami

peningkatan selama 10 tahun terakhir.

Tahun 2019 terdapat 17.201.494 kartu yang beredar dengan rata-rata
peningkatan kartu kredit sebesar 4,15 persen per tahun dan kartu debet 15,6
persen per tahun. Pengembangan dan perbaikan infrasturktur APMK berupa
mesin ATM, EDC dan layanan keuangan digital menjadi faktor utama yang
mempengaruhi peningkatan penggunaan alat pembayaran menggunakan kartu
(APMK). Memasuki triwulan Il tahun 2019 jumlah infrastruktur APMK di
Indonesia mencapai 108.107 mesin ATM, 993.557 mesin EDC dan 576.325
merchant. Hingga saat ini, pengguna APMK dan e-money terkonsentrasi di kota-kota
besar dipulau Jawa, Sumatra, Bali, serta sebagian Sulawesi dan Kalimantan dengan
pemakaian yang masih didominasi oleh pembelanjaan, diikuti pembayaran tagihan

dan penarikan tunai, serta pembelian tiket transportasi (Helmi et al , 2013:2).

Menurut data Bank Indonesia, penggunaan APMK di Provinsi Sumatera Selatan
masih didominasi oleh penggunaan kartu debet/ATM. Nominal transaksi

menggunakan kartu debet/ATM pada triwulan 1-2019 mencapai Rp37 triliun, pada



triwulan 1-2019 mencapai 3,3 juta kartu. Sementara itu, penggunaan kartu kredit

tercatat sebesar Rp698,44 miliar di triwulan 1-2019.

Masing-masing orang membuat sejumlah keputusan dalam pengalokasiaan
sumber daya yang ada untuk memenuhi kebutuhan hidup Dalam penggunaan alat
pembayaran menggunakan kartu (APMK) masyarakat Kota Palembang
mempunyai motif atau alasannya masing-masing. Penggunaan APMK dari setiap
orang akan disesuaikan dengan kebutuhan sehari-hari mereka. . Pada penelitian
ini, penulis akan menganalisis motif - motif yang melatarbelakangi masyarakat

Kota Palembang menggunakan APMK untuk melakukan transaksi.

1. TINJAUAN PUSTAKA

Menurut Friedman, seseorang mau memegang uang karena uang adalah salah
satu bentuk aktiva (asset) yang memberikan manfaat ke orang tersebut, karena
uang bersifat likuid sebagai sumber daya beli. Teori permintaan uang Friedman
menganggap bahwa seseorang akan memutuskan kekayaan yang dimilikinya
(termasuk uang tunai) berdasarkan dari perbandingan manfaat yang akan orang
tersebut peroleh, selera dari seseorang tersebut dan jumlah kekayaan yang
dimilikinya (Boediono, 2016:62). Friedman berpendapat bahwa memegang uang
adalah salah satu cara untuk menyimpan kekayaan. Pemilik kekayaan bisa
memilih lima bentuk kekayaan untuk dipegang : uang tunai, obligasi, saham-
saham atau equities, barang-barang fisik bukan manusiawi, dan kekayaan
manusiawi (human capital). Berdasarkan teori tersebut, faktor — faktor yang

mempengaruhi permintaan akan uang yang dikembangkan oleh Friedman



berdasarkan teori kuantitas modern, dapat dituliskan ke dalam persamaan berikut

ini:

Md = f (W, Rt, U)

Permintaan uang dipegaruhi secara positif oleh tingkat pendapatan permanen.
Pendapatan permanen adalah pendapatan tetap yang pasti diperoleh oleh
seseorang setiap periode waktu tertentu, misalnya gaji per bulan. Berdasarkan
hukum hasil akhir yang semakin berkurang, marginal rate of substitution dari
suatu aktiva terhadap aktiva-aktiva lain menurun dengan makin besarnya jumlah
aktiva tersebut yang dipegang. Oleh karena itu, seseorang dalam mengalokasikan
kekayaannya akan mempertimbangkan manfaat/returns yang akan diperoleh
untuk mencapai kepuasan maksimum. Selain itu, dalam menentukan aktiva yang
akan dipegang seorang pemilik kekayaan juga akan mempertimbangkannya sesuai
selera.
I1l. METODE PENELITIAN

Penelitian ini mengenai motif masyarakat Kota Palembang menggunakan Alat
Pembayaran Menggunakan Kartu (APMK) dalam melakukan transaksi yang
terdiri dari satu variabel dependen dan tiga variabel independen. Variabel motif
bertransaksi dengan APMK sebagai variabel dependen. Adapun pendapatan per
bulan, kemudahan transaksi dan biaya administrasi kartu per bulan sebagai
variabel independen.

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer yang diperoleh
dari kuisioner. Penentuan responden pada penelitian ini menggunakan teknik

snowball sampling. Teknik ini merupakan bagian dari teknik nonprobability



sampling yaitu teknik pengambilan sampel yang memberikan kebebasan kepada
peneliti untuk memnentukan anggota populasi yang masuk dalam sampel. Jenis
data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kualitatif yang digunakan
untuk menganalisis motif yang mendasari masyarakat Kota Palembang
menggunakan APMK dalam melakukan transaksi dan beberapa data sekunder
tentang APMK dari publikasi Bank Indonesia.

Metode analisis data yang digunakan adalah analisis deskriptif kualitatif
dengan menggunakan metode tabulasi silang. Analisis deskriptif adalah statistik
yang digunakan untuk menganalisa data dengan cara mendeskripsikan atau
menggambarkan data para responden dan tabulasi silang digunakan untuk
mentabulasikan motif-motif responden menggunakan APMK untuk bertransaksi.
IV. HASIL DAN PEMBAHASAN
Pembahasan

Masyarakat Kota Palembang sebanyak 89 persen adalah pengguna kartu
debet dan 11 persen sisanya merupakan pengguna kartu kredit. Jika dilihat
berdasarkan usia penggunanya, Alat Pembayaran Menggunakan Kartu (APMK) di
Kota Palembanga sebanyak 60 persen digunakan oleh nasabah berusia 21 tahun
sampai dengan 30 tahun, delapan persen berusia kurang dari sama dengan 20
tahun, 24 persen berusia 31 tahun sampai 50 tahun dan delapan persen lainnya
berusia 50 tahun ke atas. Kemudian berdasarkan gender penggunanya, sebagian
responden merupakan perempuan dan sisanya 37 persen adalah laki-laki.

Tingkat pendidikan para pengguna kartu debet dan kredit di Kota Palembang

didominasi oleh tamatan S1 dan SMA vyaitu sebanyak 49 persen merupakan



tamatan S1 dan tamatan SMA sebanyak 38 persen. Adapun tamatan SMP
sebanyak dua persen, diploma sebanyak 6 persen dan S2 sebanyak 5 persen. Jika
dilihat dari status pernikahannya sebagian besar responden berstatus belum
menikah sebanyak 70 persen dan menikah sebanyak 30 persen. Responden yang
telah menikah sebanyak delapan persen mempunyai satu orang tanggungan, enam
persen mempunyai dua tanggungan, 11 persen mempunyai tiga orangan
tanggungan dan empat persen mempunyai empat tanggungan. Sedangkan
responden yang belum menikah sebanyak 71 persen tidak mempunyai
tanggungan.

Pekerjaan responden sebagian besar merupakan mahasiswa dan wiraswasta
yaitu sebanyak 34 persen dan 26 persen. Kategori lainnya sebanyak 17 persen,
kategori lainnya terdiri dari fresh graduate yang sedang mencari pekerjaan,
pekerja honorer dan profesi lain yang tidak terdapat pada kategori di atas.
Selanjutnya profesi PNS sebanyak 13 persen. Pegawai BUMN/BUMD dan
pedagang/wirausaha masing-masing sebanyak lima persen. Sebanyak 30 persen
responden mempunyai pendapatan per bulan sebesar Rp 500.000 — Rp 2.500.000.
Lalu sebanyak 31 persen sebesar Rp 2.500.001 — Rp 5.000.000 per bulan, 25
persen sebesar 0 — Rp 500.000 dan 14 persen lainnya mempunyai pendapatan per
bulan sebesar Rp 5.000.000 sampai dengan lebih dari Rp 10.000.000.

Alasan responden lebih  memilih  menggunakan alat pembayaran
menggunakan kartu (APMK) adalah lebih praktis dan lebih aman. Selain itu,
pengeluaran per bulan juga menjadi lebih terkontrol, dapat membantu kebutuhan

mendesak dan dapat membayar barang/jasa yang dibeli dengan cara mencicil



setiap bulannya, khusus pengguna kartu kredit. Sebanyak 45 persen responden
sudah menggunakan APMK selama dua sampai empat tahun, 33 persen mengaku
telah menggunakan APMK lebih dari lima tahun, 14 persen selama satu tahun dan
sisanya delapan persen menggunakan APMK untuk bertransaksi kurang dari enam
bulan. Transaksi yang paling sering dilakukan responden adalah berbelanja di
mall, toko dan e-commerce.

Bank penerbit yang dipilih oleh responden beraneka ragam, sesuai dengan
selera dan keperluannya masing-masing. Sebagian besar pengguna membuka
rekening di BNI, Bank Mandiri dan Bank Sumsel Babel karena diwajibkan dari
instansi tempat mereka bekerja ataupun kuliah. Adapun nasabah lainnya memilih
membuka rekening di BRI, BCA, Bank Mega dan BTN. Sedangkan nasabah
muslim yang menginginkan dengan sistem bebas bunga (non riba) memilih
menggunakan jasa perbankan dari Bank Muamalat. Selain itu, mesin ATM dan
EDC yang mudah dijumpai juga menjadi pertimbangan responden untuk
membuka rekening di bank penerbit kartu. Informasi mengenai APMK sebagian
besar diperoleh responden dari teman atau keluarga dan dari pegawai bank.
Sementara itu, ada juga responden yang memperoleh informasi tentang APMK
dari internet, pamflet/baliho dan radio/televisi.

Berdasarkan hasil tabulasi silang diperoleh bahwa kemudahan transaksi
menjadi motif utama masyarakat Kota Palembang bertransaksi menggunakan alat
pembayaran menggunakan kartu (APMK) berupa karu debet/ATM dan kartu
kredit. Dengan menggunakan APMK, masyarakat merasakan kemudahan berupa

dapat bertransaksi dimana dan kapan saja serta lebih cepat dan lebih praktis.



Kemudian motif yang kedua ialah pendapatan per bulan, masyarakat cenderung
mempertimbangkan besarnya pendapatan atau gaji per bulan yang diperolehnya
dengan besarnya pengeluaran yang dikeluarakan tiap bulannya. Motif yang
terakhir ialah biaya administrasi kartu per bulan, motif ini tidak begitu banyak
mempenguruhi masyarakat Kota Palembang dalam melakukan transaksi dengan
APMK dikarenakan biaya administrasi kartu antar bank tidak jauh berbeda, hanya
selisih sekitar Rp 1.000 sampai Rp 15.000 per bulannya.

Kesimpulan

Masyarakat Kota Palembang sebanyak 89 persen merupakan pengguna kartu
debet/ATM dan 11 persen merupakan pengguna kartu kredit. Pengguna Alat
APMK di Kota Palembang sebagian besar berumur 21 sampai 30 tahun dengan
pendapatan berkisar Rp 500.000 - Rp 5.000.000 per bulan dan didominasi oleh
nasabah perempuan. Para pengguna APMK sebagian besar merupakan tamatan S1
dan SMA vyang bekerja sebagai wiraswasta, PNS, pegawai BUMN/BUMD,
wirausaha dan lain-lain. Informasi mengenai APMK banyak diperoleh dari teman,
keluarga dan pegawai bank. Pengguna kartu debet/ATM dan kartu kredit memilih
menggunakan alat pembayaran kartu dibandingkan uang tunai dengan alasan lebih
praktis dan dan lebih aman dengan transaksi yang peling sering dilakukan berupa
belanja di pusat perbelanjaan dan e-commerce yang ada di Indonesia. Kemudahan
transaksi menjadi motif utama masyarakat Kota Palembang menggunakan
APMK, selanjutnya motif kedua ialah karena pendapatan per bulan dan terakhir

karena biaya administrasi kartu.
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